
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa humas sekolah telah 

melaksanakan peran kehumasannya dengan baik dalam menyelenggarakan mutu sekolah. 

Berbagai strategi yang digunakan humas dalam membangun citra sekolah antara lain: 

1. Strategi yang dilakukan humas dalam mempromosikan sekolah telah memberikan 

peran yang begitu penting dalam membangun citra sekolah dengan tugas sebagai 

berikut: a) Mengenalkan pentingnya sekolah bagi masyarakat, b) Mendapatkan 

dukungan dan bantuan moral maupun finansial yang diperlukan bagi pengembangan 

sekolah, c) Memberikan informasi kepada masyarakat tentang isi dan pelaksanaan 

program sekolah, d) Memperkaya atau memperluas program sekolah sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan masyarakat, e) Tahapan-tahapan dalam mempromosikan 

sekolah. 

2. Strategi yang dilakukan humas dalam menjalin hubungan baik dengan publik: a) 

Membina hubungan dan kerjasama yang harmonis dengan seluruh stakeholder 

pendidikan di sekitar sekolah, b) Mengadakan penjajakan tentang kemunginan 

bekerjasama dengan stakeholder untuk memajukan mutu pembelajaran di sekolah 

agar fungsi humas sekolah sebagai mediator sekolah dapat berjalan dengan baik, c) 

Mengembangkan kerjasama dengan pihak warga sekolah (staf dewan guru, dewan 

sekolah, komite). 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk humas, bahwa dalam upaya membangun citra sekolah tentunya membutuhkan 

strategi yang tepat, dan membutuhkan keahlian dalam pengambilan keputusan dan juga 



memiliki keahlian berkomunikasi yang baik terutama dalam mempromosikan sekolah dan 

menjalin hubungan kerjasama dengan stakeholder pendidikan terkait. 

2. Untuk sekolah, selalu mengadakan musyawarah dengan komite sekolah selaku panjang 

tangan antara sekolah dengan masyarakat. 
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